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Abstract—This study examines the effect of delivery 

service and digital payment on purchase intention of Sate 
Taichan Goreng consumers in the city of Bandung. The 

research method uses a quantitative approach with verification 

descriptive research and uses multiple data analysis techniques 

through regression analysis. Data were collected through a 

questionnaire. The sample used was 98 respondents who had 
consumed Fried Taichan Sate. The results of the tests carried 

out in this study state that the delivery service variable partially 

has a significant effect on purchase intention, the digital 

payment variable partially has a significant effect on purchase 

intention. And the variables of delivery service and digital 
payment simultaneously affect purchase intention at Sate 

Taichan Goreng, Bandung City. 

Keywords—Delivery Service, Digital Payment, Purchase 

Intention. 

Abstrak—Penelitian ini menguji pengaruh delivery 

service dan digital payment terhadap purchase intention pada 
konsumen Sate Taichan Goreng di Kota Bandung. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif verifikatif serta menggunakan teknik 

analisis data berganda melalui analisis regresi. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner. Sampel yang digunakan 
sejumlah 98 responden yang pernah mengkonsumsi Sate 

Taichan Goreng. Hasil pengujian yang dilakukan dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa variabel delivery service 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap purchase 

intention, variabel digital payment secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap purchase intention. Serta 

variabel delivery service dan digital payment secara simultan 

berpengaruh terhadap purchase intention di Sate Taichan 

Goreng, Kota Bandung. 

Kata Kunci—Delivery Service, Digital Payment, Purchase 

Intention. 

I.  PENDAHULUAN 

Pertumbuhan teknologi, informasi dan komunikasi 

semakin meningkat dengan mudah dan cepat sehingga 

tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Berdasarkan 

hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) periode 2019-kuartal II/2020 mencata t 

jumlah internet di Indonesia mecapai sebesar 196,7 juta 

jiwa dengan peningkatan 8,9% dari tahun 2018. Perubahan  

tersebut cenderung berubah-ubah ditunjukkan oleh gaya 

hidup yang serba cepat dan instan. Namun, pada awal 

tahun 2020 penyebaran virus Severe Acute Respinatory 

Syndrome Coronavirus-2 (SARS-COV2) atau Covid-19 

hampir menginfeksi seluruh dunia termasuk Indonesia. 

WHO (World Health Organization, 2020) menyatakan 

bahwa dunia masuk kedalam darurat global dan 

mengategorikan hal ini sebagai pandemi. Merujuk pada 

kasus Covid-19 yang semakin meningkat maka banyak 

perusahaan kecil, menengah maupun besar terpaksa 

menutup usahanya sementara. Pembatasan perjalanan 

orang dan barang serta terputusnya rantai pasok 

berdampak pada melambatnya berbagai industri term a suk  

restoran atau tempat makan. Akibatnya perusahaan harus 

memiliki strategi dalam mempertahankan dan menarik 

pelanggan ditengah pembatasan jam kerja, pengurangan 

karyawan hingga pemutusan hubungan kerja.  

Menurut (Anggraini, 2019) dari beberapa survei 

menyatakan bahwa adanya layanan pengirim a n  m a ka nan 

di restoran dapat menjadi nilai positif dan menghasilkan 

pendapatan lebih. Hal tersebut menunjukkan bahwa niat 

beli konsumen dapat mengundang volume penjualan 

(Santini et al., 2016). Berdasarkan analisis (Statista, 2020) 

Online food delivery service di Indonesia pada tahun 2020 

berkontribusi secara konsisten dengan pendapatan sekitar 

$1,915 USD dan diprediksi akan meningkat sebesar 54,8% 

pada tahun 2024. Adapun platform delivery service yang 

tersedia di Indonesia seperti Gojek, Gosend, Maxim, dan 

jasa pengiman lainnya. Selain itu, penggunaan delivery 

service telah dilengkapi dengan alat pembayaran digital 

berbasis financial technology (fintech) untuk memudahkan 

pembelian. Layanan tersebut dapat digunakan untuk 

berbagai keperluan seperti pembayaran tol, pajak, tagihan 

listrik, transfer bank, pembayaran perbelanjaan, pembelia n  

pulsa, dan lain-lain. Berdasarkan Asosiasi Fintech 

Indonesia, Bank Indonesia (BI) pada April 2020 
mencatat jumlah transaksi penggunaan digital 
payment mencapai 412,1 juta jiwa. Adapun aplikasi 

yang dapat digunakan di Indonesia adalah OVO, Gopay, 

Dana dan lain-lain. Sate Taichan Goreng merupakan salah 

satu industri restoran yang memanfaatkan strategi digital 

baik pemesanan atau pembeliannya. Menurut (Ashari, 

2012) minat beli adalah kecenderungan seorang individu 

atau seorang konsumen untuk membeli sebuah produk 

dengan nama merek tertentu atau tinda kan yang berka ita n  
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dengan pembelian yang dapat diukur dengan mengukur 

tingkat kemungkinan individu atau konsumen tersebut 

untuk melakukan pembelian terhadap sebuah barang atau 

jasa. 

II. METODOLOGI 

Populasi dalam penelitian merupakan konsumen Sate 

Taichan Goreng Kota Bandung yang pernah melakukan 

pemesanan melalui delivery service dan digital payment. 

Teknik sampel yang digunakan adalah non probability 

sampling purposive sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 98 orang responden. Teknik pengumpulan data 

dengan menyebarkan kuesioner terkait pengalaman 

konsumen melakukan pembelian di Sate Taichan Goreng 

melalui variabel yang diteliti (delivery service dan digital 

payment).  

III. PEMBAHASAN DAN DISKUSI 

A. Hasil 

Analisis Regresi 

Model analisis regresi berganda yang memiliki satu 

variabel dependen (terikat) yaitu purchase intention (Y) 

dan dua variabel independen (bebas) yaitu delivery service 

(X1) dan digital payment (X2). Adapun perumusan yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

𝒀 = 𝜶 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + ⋯+ 𝒃𝒏𝑿𝒏 + 𝒆 

Keterangan: 

Y = Variabel persistensi Laba  

𝛼 = Konstanta  

b = Koefisien regresi variabel independen (dimana i = 

1,2,…,n) 

X = Variabel independen (dimana i = 1,2,…,n) 

e = Standar error 

TABEL 1. ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardize

d Coefficients 

Standardize
d 

Coefficient
s 

t 
Sig

. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta   

Toleranc
e 

VIF 

1 (Constan
t) 

1.33
6 

3.811  .351 
.72

7 
  

Delivery 

Service 
.178 .063 .301 

2.81

9 

.00

6 
.710 

1.40

9 
Digital 

Payment 
.266 .115 .248 

2.32

5 

.02

2 
.710 

1.40

9 

a. Dependent Variable: Purchase Intention 

        Sumber: data olahan kuesioner, 2021. 

Pengolahan data tersebut dapat disajikan dengan 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 1,336 + 0,178 X1 + 0,266 X2 + e 

Persamaan di atas dapat diartikan sebagai berikut: 

α = 1,336 Artinya setiap kenaikan  variabel delivery 

service (X1) dan Digital payment (X2) maka variabel 

purchase intention (Y) akan bernilai 1,336 satuan. 

β1 = 0,178 Artinya jika delivery service (X1) 

meningkat sebesar satu satuan dan variabel lainnya 

konstan, maka variabel purchase intention (Y) akan 

meningkat sebesar 0,178 

β2 = 0,266 Artinya jika digital payment (X2) 

meningkat sebesar satuan dan variabel lainnya konstan, 

maka variabel purchase intention (Y) akan meningkat 

sebesar 0,266 satuan. 

Uji Simultan (Uji F) 

TABEL 2. HASIL UJI F 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 563,933 2 281,967 14,380 .000
b
 

Residual 1862,842 95 19,609     

Total 2426,776 97       

a. Dependent Variable: Purchase intention 

b. Predictors: (Constant), Digital payment, Delivery service 

        Sumber: data olahan kuesioner, 2021.  

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa hasil 

uji F penelitian ini adalah 14,380 dengan t tabel = 3,09. 

Karena nilai f hitung > f tabel yang berarti ho ditolak dan 

Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

delivery service dan digital pa yment berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap purchase intention di Sate Taichan 

Goreng, Kota Bandung.  

Uji Parsial (Uji T) 

Kriteria uji hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

• Jika nilai t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

• Jika nilai t hitung < t tabel, maka Hp diterima dan 

Ha ditolak. 

Berdasarkan kriteria tersebut dilakukan uji parsial t 

setiap variabel independen terhadap variabel dependen 

sebagai berikut: 

a. Uji Pengaruh Delivery Service (X1) terhadap 

Purchase Intention (Y) 

Hasil perhitungan yang dilakukan menggunakan 

SPSS pada signifikasi 95% dan alpha 5% 

diperoleh t hitung sebesar 2,819 dengan t tabel 

sebesar 1,984. Maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, 

hipotesis variabel delivery service berpengaruh 

signifikan terhadap purchase intention di Sate 

Taichan Goreng. 

b. Uji Pengaruh Digital Payment (X2) terhadap 

Purchase Intention (Y) 

Hasil perhitungan yang dilakukan menggunakan 

SPSS versi 25 pada signifikasi 95% dan alpha 5% 

diperoleh t hitung sebesa r 2,325 dengan t tabel 

sebesat 1,984. Maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, 
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hipotesis variabel digital payment berpengaruh 

signifikan terhadap purchase intention di Sate 

Taichan Goreng. 

Koefisien Determinasi 

TABEL 3. KOEFISIEN DETERMINASI 

Model Summary
b
 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .482
a
 0,232 0,216 4,42819 1,968 

a. Predictors: (Constant), Digital payment (X2), Delivery service (X1) 

b. Dependent Variable: Purchase intention (Y) 

      Sumber: data kuesioner diolah SPSS versi 25, 2021. 

Hasil R Square = 0,232 yang diperoleh artinya 

purchase intention dipengaruhi oleh variabel delivery 

service dan digital payment sebesar 23,2% sedangkan 

sisanya 76,8% dipengaruhi oleh faktor dan variabel 

lainnya yang tidak diteliti peneliti saat ini. 

B. Pembahasan 

Pengaruh Delivery Service terhadap Purchase Intention di 

Sate Taichan Goreng 

Berdasarkan hasil tanggapan responden mengenai 

kuesioner yang telah diolah peneliti, menurut (Lovelock & 

Wirtz, 2011) delivery service memiliki indikator yang 

dapat disesuaikan dalam penelitian ini. Item-item tersebut 

seperti service facilities (fasilitas pelayanan), personnel 

(orang), roles (peran), dan scripts (urutan perilaku). 

Pengujian secara parsial atau (uji-t) dengan nilai signifikasi 

variabel dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh delivery service terhadap purchase intention 

dengan nilai t hitung > t tabel yaitu 2,819 > 1,984. Hal ini 

menunjukan bahwa delivery service berpengaruh positif 

terhadap purchase intention atau minat beli konsumen. 

Artinya, jika delivery service yang diberikan Sate Taichan 

Goreng meningkat, maka minat beli konsumen terhadap 

Sate Taichan Goreng dapat meningkat pula. Dengan 

demikian, hipotesis (H1) variabel delivery service 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen 

diterima dengan koefisien korelasi sebesar 11,3%. Hal ini 

didukung oleh penelitian (Taufik, Masjono, Kurniawan, & 

Karno, 2020) dengan judul peranan platform food delivery 

service dalam mendukung marketing mix UKM di masa 

New Normal, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

platform food delivery telah berperan dalam mendukung 

delapan aspek stimulus perusahaan (marketing mix). 

Pengaruh Digital Payment terhadap Purchase Intention  di  

Sate Taichan Goreng 

Pembayaran non tunai adalah proses transaksi 

elektronik yang berkaitan dengan pemindahan sejumlah 

nilai uang dari satu pihak ke pihak lain, guna memenuhi 

kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi 

(Yudhanti, 2018). Terdapat item indikator variabel diigital 

payment seperti perceived ease of use (kemudahan yang 

dirasakan), perceived usefulness (manfaat yang dirasakan), 

perceived credibility (kredibilitas yang dirasakan), social 

influence (pengaruh sosial), dan behavioral intention (niat 

perilaku). Pengujian secara parsial atau (uji-t) dengan nilai 

signifikasi variabel dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh delivery service terhadap purchase 

intention dengan signifikasi nilai t hitung > t tabel yaitu 

2,325 > 1,984. Hal ini menunjukan bahwa digital payment 

berpengaruh positif terhadap purchase intention atau minat 

beli konsumen. Artinya, jika digital payment yang 

diberikan Sate Taichan Goreng meningkat, maka minat 

beli konsumen terhadap Sate Taichan Goreng dapat 

meningkat pula. Dengan demikian, hipotesis (H2) variabel 

digital payment berpengaruh signifikan terhadap kepuasan  

konsumen diterima. Sedangkan (Ho) digital payment tidak 

berpengaruh signifikan terhadap purchase intention 

konsumen ditolak. Hal ini didukung oleh (Ikatan Bankir 

Indonesia, 2014) yang menjelaskan bahwa manfaat yang 

diberikan uang elektronik merupakan kemudahan transaksi 

yang dapat digunakan untuk kegiatan ekonomi dan bersifat  

massal. 

Pengaruh Delivery Sevice dan Digital Payment terhadap 

Purchase Intention di Sate Taichan Goreng 

Purchase intention atau minat beli merupakan 

keinginan untuk membeli produk apabila seorang 

konsumen telah terpengaruh terhadap mutu, kualitas, dan 

informasi dari suatu produk (Durianto, 2013). menurut 

(Ferdinand, 2014) terda pat indikator minat beli adalah 

minat transaksional, minat referensial, minat preferensial 

dan minat eksploratif. pengujian secara simultan atau (uji-

f) dengan nilai signifikasi variabel dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh delivery service dan 

digital payment terhadap purchase intention dengan nila i f  

hitung > f tabel yaitu 14,380 > 3,09. Hal ini menunjukan 

bahwa delivery service dan digital payment secara 

simultan berpengaruh positif terhadap purchase intention 

atau minat beli konsumen. Artinya, jika delivery service 

dan digital payment yang diberikan Sate Taichan Goreng 

meningkat, maka minat beli konsumen terhadap Sate 

Taichan Goreng dapat meningkat pula. Dengan demikian, 

hipotesis (H3) variabel delivery service dan digital payment 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen 

diterima. Sedangkan (Ho) delivery service dan digital 

payment tidak berpengaruh signifikan terhadap purchase 

intention konsumen ditolak. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Kusumaningrum, 2020) mengenai promo 

cashback Gopay terhadap minat beli Bubble Drink, dengan  

hasil bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

promo Gopay cashback terhadap minat beli konsumen. 

Hasil penelitian ini juga memberikan implikasi teoritis 

mengenai adanya pengaruh promosi e-payment.  

IV. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial 
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variabel delivery service berpengaruh signifikan terhadap 

purchase intention, dan variabel digital payment 

berpengaruh secara signifikan terhadap purchase intention. 

Dengan perhitungan koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,232 artinya 23,2% secara simultan delivery service dan 

digital payment berpengaruh terhadap purchase intention, 

sedangkan 76,8% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

penelitian ini. 

Penelitian ini juga memberikan gambaran bahwa 

faktor yang dapat menciptakan minat beli konsumen. 

Delivery service dan digital payment memiliki peran 

penting dalam memengaruhi konsumen untuk melakukan 

pembelian di tengah pembatasan interaksi dengan 

memanfaatkan platform digital yang tersedia di Indonesia. 

Sehingga setiap toko dapat memperhatikan berbagai aspek  

yang dapat meningkatkan penjualan melalui layanan 

digital. 
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